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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi kata-kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor
0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba’ B be

- Ta’ T Te

& Sa’ 5 es titik atas

z Jim J Je

z Ha’ h ha titik di bawah
z Kha’ Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet titik di atas
J R R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

8 Syin Sy es dan ye
U= Sad $ es titik di bawah
o= Dad d de titik di bawah
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L T t te titik di bawah
L 7a’ z zet titik di bawah
& ‘Ayn koma terbalik (di atas)
¢ Gayn G ge

s Fa’ R ef

a Qaf Q qi

&l Kaf K ka

J Lam L el

B Mim M em

o Nun N en

3 Waw W we

> Ha’ H ha

3 Hamzah SIS apostrof

I Ya Y Ye

I1. Konsonan rangkap karena Tasydid ditulis rangkap:

w lagug

ditulis

ol

ditulis

Ta’ Marbiitah di akhir kata

1. Bila dimatikan, ditulis h :

i

ditulis

b

ditulis

muta ‘aqqidin

‘iddah

hibah

jizyah
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(keperluan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali
dikehendaki lafal aslinya)

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t :

A1 doas ditulis ni ‘matullah

Jhdly sy | ditulis zakatul-figri

IV. Vocal pendek

Fathah ditulis a contoh uﬂ, Ditulis daraba
Kasrah ditulis i contoh c'é"’ Ditulis fahima
Dammah ditulis u contoh w; Ditulis kutiba
V. Vokal panjang
1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
Llalr ditulis Jjahiliyyah

2. fathah + alif magstr, ditulis a (garis di atas)

Sl ditulis yas'‘a

3. Kasrah + ya mati, ditulis (garis di atas)

s ditulis majid

4. dammah + wau mati, ditulis @ (dengan garis di atas)

P ditulis furiid




VI. Vocal rangkap

1. fathah + ya mati, ditulis ai

S ditulis bainakum

2. fathah + wau mati, ditulis au

Jsd ditulis gaul

VII. Vocal-vokal pendek yang berurutan dengan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof
o1l ditulis a’antum
sl ditulis u’iddat
R ditulis la’in syakartum

VIIl. Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

O, ditulis al-Qur’an

A ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah.

el ditulis al-Syams

¢ Lo | ditulis al-Sama’




IX. Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disesuaikan (EYD)

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisannya

NI ditulis zawi al-furad

Ld) o) ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Dewasa ini muncul jarak antara yang diidealkan al-Qur’an dengan kondisi
realitas kontemporer. Hal ini di respon oleh Abdullah Saeed untuk menggagas sebuah
pendekatan baru terhadap al-Qur’an, dengan istilah “pendekatan kontekstualis”.
Pendekatan ini fokus terhadap ayat-ayat yang bermuatan hukum. Salah satunya
adalah ayat gisas yang terdapat pada QS. al-Bagarah (2): 178-179 dan QS. al-Maidah
(5): 45. Wacana spesifik kontemporer terkait gisas adalah penghapusan hukuman
mati. Pendekatan kontekstualis digunakan untuk memahami ayat gisas dalam masa
pewahyuan (konteks makro 1) dan masa kekinian (konteks makro 2). Langkah
pendekatan kontekstualis terbagi atas 4 fase: 1) Perjumpaan dengan dunia teks;
2)Analisa Kritis; 3)Makna bagi penerima pertama; 4) Aktualisasi prinsip makna
untuk saat ini. Prinsip yang didapatkan kemudian dideduksikan sesuai hierarkhi nilai
yang disusun Saeed, yaitu: nilai wajib, nilai fundamental, nilai proteksional, nilai
implementasional, dan nilai instruksional.

Pendekatan kontekstual memiliki pondasi yang selayaknya dipahami baik-
baik sebelum dilakukannya aplikasi penelitian. Yaitu: 1)Wahyu, adanya partisipasi
aktif Nabi dalam penyampaiannya; 2)Fleksibilitas makna, interpretasi tidak bermakna
absolut; 3)NVaskh dan reinterpretasi, dipahami sebagai perkembangan hukum bukan
penghapusan hukum; 3)Taksiran makna, interpretasi merupakan prediksi yang tidak
mutlak; 4)Kompleksitas Makna, al-Qur’an sebagai bahasa juga wacana; 6)So0sio-
historis, struktur-sistem Hijaz abad 7 M. 5) Etika hukum dan hierarkhi nilai, fokus
ayat yang berbasis hukum untuk dirumuskan secara ideal-moral.

Konsep gisas dalam figih menghasilkan prinsip ‘sama’ (a/-gawwad) yang
dikembangkan dalam beberapa turunan hukumnya seperti: sama dalam status sosial
masyarakat, sama dalam jumlah pelaku maupun korban, dan sama dalam luka yang
harus dibalaskan.

Pendekatan kontekstual guna merespon wacana penghapusan hukuman mati
terkait dengan ayat gisas tersebut kemudian dibahas melalui: Analisa kritis QS. al-
Bagarah (2): 178-179 menuju QS. al-Maidah (5): 45 dengan menggunakan nalar
naskh yang dipahami sebagai graduasi bukan penggantian. Hasilnya adalah Konteks
makro 1: gisas merupakan konsep keadilan dalam wujud graduasi hukum yang
disesuaikan dengan masyarakat Hijaz. Ayat gisas tergolong nilai implementasional,
karena pada dasarnya aturan gisas masih mempertimbangkan konteks budaya abad 7
M. Dan berfungsi sebagai terapan dari nilai perlindungan masyarakat untuk tidak
melakukan pembunuhan. Sedangkan pada Konteks makro 2: konsep gisas dalam arti
sama (retribusi) tidak bisa dipertahankan sepenuhnya, (terutama sama dalam arti
status sosial). Perkembangan wacana kontemporer menuju humanisme hendaknya
disikapi secara kompromi, karena pada gisas dalam konteks masa pewahyuan juga
menyeimbangkan terhadap kondisi sosialnya. Maka, fokus pidana gisas yang terpusat
pada korban juga turut beradaptasi pada realitas sekarang, dengan konsep keadilan
resporatif untuk mengakui hak hidup pelaku.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Isi al-Qur’an memuat keilmuan yang beragam. Pengkaji kalam
akan banyak melandaskan pemikirannya dengan menggali ayat-ayat
teologi, pengkaji tasawuf akan mengembangkan sejumlah argumentasi
ayat yang bertendensikan pada mistisisme, pengkaji figih pun akan turut
menggali potensi ayat al-Qur’an yang berorientasi pada bidang hukum.
Sejumlah tokoh besar Islam pun tak pelak lahir dari mekanisme kreatif
penggalian sejumlah ayat al-Qur’an yang menjadi basis otoritatifnya.
Sebut saja Abu Hasan al-Asy’ari yang lahir dalam bidang teologi, Ibn
‘Athaillah al-Sakandari lahir dari bidang tasawwuf dan Imam al-Syafi’i
yang lahir dari bidang teori hukum.

Khusus dalam bidang hukum, perkembangan hukum Islam®
dimulai dari masa kenabian Rasulullah saw. (632 M.) yang bertindak
sebagai satu-satunya pembuat undang-undang sekaligus pemutus perkara
di antara masyarakat Hijaz melalui al-Qur’an dan Sunnahnya. Sepeninggal
Rasulullah saw. formasi hukum Islam dipegang oleh para pembesar
sahabat dan Khulata’ al-Rasyidin. Pada masa ini belum terbentuk sistem
peradilan gadi dikarenakan putusan hukum diberikan langsung oleh para

Khalifah, masa ini juga dicirikan dengan kemunculan perbedaan pendapat

! Perkembangan hukum Islam ini hanyalah sebuah pengantar yang diringkas dari
masa kenabian hingga masa aliran hukum klasik, selengkapnya dalam: Muhammad
Khudlari Baik, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, (Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 2008 M.)
cet. 1, him. 9.



(ikhtilaf) pada pemahaman al-Qur’an dan sunnah Nabi saw. Pada era
selanjutnya perbedaan pendapat yang telah muncul pada era sahabat
melahirkan dua bentuk episteme hukum Islam yakni aliran ah/ al-hadis
yang diwakili masyarakat Madinah dan ah/ al-ra’yi yang diwakili
masyarakat Kufah.?

Pada masa kekhalifahan Umayyah (661-750 M.) formulasi hukum
Islam berkembang dengan adanya lembaga administratif peradilan yang
dipimpin gadi dan banyak diisi oleh para spesialis hukum Islam masa
tabi’in® Namun sebaliknya, pada masa Abassiyah pemahaman hukum
dalam al-Qur’an banyak mengalami distorsi karena lembaga administratif
bidang hukum telah banyak muncul selain dari pengadilan yang dipimpin
oleh gadi seperti: polisi (syurtah), lembaga aduan masyarakat (nazar 7 al-
mazalim) dan lembaga hisbah.” Hal ini menyebabkan adanya sistem

hukum pengadilan ganda. Pertama, bersifat syariyyah yang dijalankan

2 Muhammad Khudlari Baik, 7arikh al-Tasyri’ al-Islami, ... him. 90.

¥ Pada masa ini, muncul tokoh peletak dasar aliran hukum klasik seperti: Abu
Hanifah yang disebut paham ra’yi di Iraq (w. 150 H/767 M.) Imam Malik yang mewakili
paham hadis (w. 179 H./795 H.) dan al-Syafi’i yang mensintesakan antara aliran ra’yi
dan sunnah (w. 204 H/819 M.). Joseph Schacht, Pengantar Hukum Islam terj. Joko
Supomo (Yogyakarta: Penerbit Islamika, 2003 M.) cet. 1, him. 70.

* Perpindahan ibu kota Abassiyah menuju Baghdad membawa warisan struktur
administrasi kekaisaran Sassania, syurtah merupakan lembaga penyelidikan dalam bidang
kriminal, nazar fi al-mazalim adalah lembaga prerogative dalam bidang investigasi
khusus, hisbah adalah lembaga yang mengatur mengenai perpajakan, lalu-lintas,
bangunan, kesehatan dll. Yang kesemuanya tidak bisa berlawanan terhadap kebijakan
pemerintah pusat (siyvasah syar’iyah). Lihat, Joseph Schacht, Pengantar Hukum Islam,
him. 75-85.



oleh gadi; Kedua, bersifat sekuler yang dijalankan berdasar adat
kebiasaan, arbitrasi dan peraturan pemerintah.’

Menurut Joseph Schacht, mekanisme kreatif sistem hukum Islam
yang diteorikan oleh para peletak dasar seperti Abu Hanifah (w. 150
H/767 M.), Imam Malik (w. 179 H./795 H.), dan al-Syafi’i (w. 204 H/819
M.) yang berorientasikan pada al-Qur’an-sunnah dan sekaligus berfungsi
sebagai legislatif-administratif pada kekhalifahan Umayyah, mengalami
kemerosotan pada Abassiyah. Sistem hukum Islam ini pun mulai
terpinggirkan karena adanya jarak antara teori dari para spesialisasi hukum
klasik dengan praktik yang ada pada masyarakat muslim.® Bahkan, di
dalam konsep figih sendiri ketika muncul pemikiran independen dalam
sistem hukum Islam diharuskan secara formal untuk merujuk pada salah
satu kerangka dari madzhab hukum yang telah berkembang, sebagaimana
telah ditetapkan sekali dan untuk selamanya (zaq/id) mengikuti ketentuan
yang telah dikeluarkan oleh Imam sebelumnya.” Disinilah titik awal di
mana munculnya kaidah ‘tertutupnya pintu ijtihad’ yang menganggap
hukum Islam (figih) telah mencapai puncaknya. Sehingga yang ditemukan
dalam figih klasik generasi sekarang merupakan hukum Islam yang

merupakan produk yang dihasilkan dari ilmu hukum.

® Joseph Schacht, Pengantar Hukum Islam, ... hlm. 82-83.

® Dikarenakan lembaga gadi hanya berfungsi sebagai data dan prosedural hukum
saja, Bahkan gelar gadi hanya dianggap sebagai gelar kehormatan yang diberikan oleh
Khalifah. Sehingga, mengakibatkan kesenjangan antara teori dengan praktik yang ada
pada masyarakat muslim. Lihat, Joseph Schacht, Pengantar Hukum Islam, him. 103-106.

" Muhammad Khudlari Baik, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, ... him. 202.



Bagi Schacht, upaya untuk mengadaptasi hukum al-Qur’an di
tengah masyarakat dilakukan pula dengan cara memasukkannya dalam
kitab undang-undang negara. Seperti pada zaman kekhalifahan Turki
Usmani, khususnya era Salim | (1512-1520 M.) dan Sulaiman 1 (1520-
1560 M.), yang membentuk sistem gadi dengan mengadopsi mazhab
Hanafi, walaupun pada praktiknya para gadi tetap mengalami ‘pembatasan
otoritas’ untuk dapat melaksanakan hukum al-Qur’an.® Raja Ibn Sa’ud
(1927 M.) juga menyusun pula undang-undang yang memakai sistem
hukum mazhab Hanbali yang sepenuhnya berlaku di Saudi Arabia melalui
pengadilan gadi. Namun di samping sistem figih hukum Islam Hanabilah,
berlaku juga peraturan (nmizam) dan lembaga diwan al-mazalim (dewan
aduan rakyat) yang cenderung bersifat hukum administratif Saudi Arabia
daripada sistem syar7’ah figih Islam.’

Upaya untuk menjembatani antara teori hukum al-Qur’an dengan
praktek masyarakat muslim pada era modern turut pula dilakukan oleh
Fazlur Rahman seorang modernis yang berasal dari Pakistan. Pendekatan
al-Qur’an yang ia lakukan bertumpu atas gerakan ganda (double
movement) yakni dengan mempertimbangkan situasi sekarang ke masa al-

Qur’an diturunkan, dan kembali lagi ke masa kini. Kembali ke masa al-

8 “Pembatasan otoritas’ para gadi salah satunya muncul dalam: 1) ganun name
para sulthan Usmani yang lebih cenderung bersifat siyasah syar’iyyah daripada hukum
Islam. 2) kemunculan tanzimat pada 1850 M. yang lebih cenderung mengadopsi sistem
perdagangan ala eropa, 3) Sistem mejelle yang membahas tentang obligasi dan kontrak
bahkan lebih berkesan eropa daripada figih Hanafiyah. Selengkapnya: Joseph Schacht,
Pengantar Hukum Islam, ... him. 133-139.

% Joseph Schacht, Pengantar Hukum Islam, ... him. 128-130.



Qur’an ialah memahami makna al-Qur’an sebagai satu kesatuan antara al-
Qur’an beserta kondisi situasi makro sosio-historis wilayah Arab. Baru
kemudian menggeneralisir moral-sosial al-Qur’an pada pertimbangan nilai
yang muncul pada situasi pandangan dunia modern.*°

Metode double movement yang digagas oleh Rahman kemudian
dikembangkan oleh Abdullah Saeed dengan istilah ‘contextualist
approach’. Saeed memandang bahwa pada era kontemporer ini, daripada
hanya sekedar menimbang al-Qur’an secara kaku pada tataran literalis
penafsiran hukum al-Qur’an. Perlu untuk memandang nilai makro kondisi
pewahyuan Hijaz abad ke-7 M. Sehingga, era kontemporer yang telah
mengalami perubahan pada nilai sosial-humaniora, sains-teknologi,
globalisasi dll. dapat terjembatani dengan pemahaman kontekstual ini.'

Pendekatan kontekstualis yang digagas Saeed bertumpu pada
langkah sistematis dengan mempertimbangkan sosio-historis dan tetap
memakai pendekatan aspek linguistik pada salah satu langkahnya.
Penekanan Saeed berada pada posisi untuk memberikan ‘adaptasi’ pada
nilai al-Qur’an pada era kontemporer sekaligus mengkritik pendekatan

yang hanya bertumpu pada aspek kebahasaan. Karena pendekatan berbasis

10 Fazlurrahman, Islam dan Modernitas: Tentang Transformasi Intelektual terj.,
(Bandung: Pustaka, 1984) him. 7.

1 Abdullah Saeed, Penafsiran Kontekstualis atas al-Qur’an terj. Lien Iffah dan
Ari Henri (Yogyakarta: Baitul Hikmah Press, 2015) cet. 1, him. 5.



literalis semata akan menghasilkan penafsiran al-Qur’an yang ‘abadi-
absolut’ (immutability) terhadap pemahaman al-Qur’an.*?

Salah satu pembahasan hukum yang mengalami jarak cukup jauh
antara teks dengan konteks terdapat pada pembahasan mengenai konsep
hukum pidana.”® Hukum pidana di dalam al-Qur’an sedikitnya dibahas
dalam 30 ayat:**

“Hukum pidana berhubungan pada tindakan kriminal yang
dilakukan mukallat serta akibat hukumnya, hukum ini bertujuan
untuk memelihara kehidupan, kekayaan, harga diri dan hak setiap
manusia, serta membatasi hubungan antara korban kejahatan
dengan pelaku dan umat manusia, dalam al-Qur’an pembahasan
hukum pidana terdapat sekitar 30 ayat”

Dari sejumlah 30 ayat yang bertema tentang hukum pidana, salah
satunya membicarakan tentang konsep jinayat gisas. al-Jurjani dalam al-
ta’rifat mendefinisikan makna gisas secara abstrak sebagai pemberlakuan

hukuman kepada terpidana (al-jani) sesuai bentuk kejahatan yang dia

lakukan terhadap korban (al-majna ‘alaih).”® Seperti yang disebutkan

12 Saeed melihat potensi ayat pada arah kecenderungan abadi (immutability)
makna al-qur’an diwakili oleh kaum tekstualis (hard text) dan semi-tekstualis (soft text).
Solusi untuk keabadian makna bagi Saeed dapat diatasi dengan adanya pendekatan kaum
kontekstualis yang memiliki hasil lebih relevan dan dapat mengadaptasikan makna al-
qur’an. Lihat : Abdullah Saeed, Penafsiran Kontekstualis atas al-Qur’an terj. him. 29.
Dan Abdullah Saeed, al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual terj. Ervan Nurtawab
(Bandung: Mizan Pustaka, 2016) him. 293-294.

B Hukum Islam yang masih menonjol dalam praktik adalah pada hukum
keluarga (perkawinan, perceraian, dll.), waris dan nafkah. Sedangkan hukum kontrak dan
obligasi (muamalah) berada pada tingkat pertengahan. Pada bidang hukum pidana,
perpajakan, konstitusi dan hukum perang merupakan pembahasan yang paling lemah.
Lihat: Joseph Schacht, Pengantar Hukum Islam, him. 114,

Y Abdul Wahab Khallaf, 7im Usul al-Figih (Surabaya: Haramain, 2004 M.)
him. 33

15 <Ali bin Muhammad al-Jurjani, Mu’jam al-Ta’rifat, (Mesir: Dar al-Fadhilah,
tth.) Him. 148



dalam al-Mausu’ah al-Fighiyyah, al-Fayumi secara lebih konkrit
menjabarkan makna gisas sebagai bentuk penghukuman atas tersangka (a/-
‘uqubat) dengan “nyawa di balas nyawa, luka dibalas luka, dan potongan
dibalas potongan”.’® Makna gisas tersebut mengacu pada QS. al-Bagarah

ayat 178-179 dan QS. al-Maidah ayat 45:

2
(3

SV 23 sl iy 2l s Jaah b ol e o8N BT
gjuﬁ%qs; ol ) 3 ;\jdwmtwwwsww;y
A 3 Gl olad @ﬁ, (178) At Slie 4 A5 35 i ywﬂ

(179) & 55 K

“Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu
(melaksanakan) gisas berkenaan dengan orang yang dibunuh. Orang
merdeka dengan orang merdeka, hamba sahaya dengan hamba sahaya,
perempuan dengan perempuan. Tetapi barangsiapa memperoleh maaf
dari saudaranya, hendaklah dia mengikutinya dengan baik, dan
membayar diat (tebusan) kepadanya dengan baik (pula). Yang
demikian itu adalah keringanan dan rahmat dari Tuhan-mu.
Barangsiapa melampaui batas setelah itu, maka ia akan mendapat azab
yang sangat pedih . (178) Dan dalam gisas itu ada (jaminan) kehidupan
bagimu, wahai orang-orang yang berakal, agar kamu bertagwa (179).

el o3 80y sl a9 il Gty il 80 3 B e 55

P b 8 5T 85 4l s A 58 & 53 8 Bl 7l Bl

45) &salll)

“Kami telah Menetapkan bagi mereka di dalamnya (Taurat) bahwa

nyawa (dibalas) dengan nyawa, mata dengan mata, hidung dengan

hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka (pun)

ada gisas-nya (balasan yang sama). Barangsiapa melepaskan (hak

gisas)nya, maka itu (menjadi) penebus dosa baginya. Barangsiapa

tidak memutuskan perkara menurut apa yang Diturunkan Allah, maka
mereka itulah orang-orang zalim”.

Ayat QS.2:178-179 dan QS.5:45 masih menjadi basic otoritatif untuk

memberlakukan hukuman mati (gisas bi al-nafs) pada kasus pembunuhan

% Wizarat al-Awqaf, a/l-Mausi’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah (Wizarat al-
Awgaf wa al-Syu’n al-Islamiyah), juz 33, him. 259.



dan hukuman potongan anggota tubuh pada kasus penganiayaan,
walaupun pihak korban dapat memberikan permaafan kepada pelaku
tindakan pidana.*” Namun, kondisi ancaman potongan terhadap nyawa dan
anggota tubuh bila dilihat dari sudut pandang nilai kontemporer akan
terlihat dehumanis bila mempertimbangkan hak asasi manusia sebagai
asasnya.

Dari QS.2:178-179 dan QS.5:45 di atas dapat dijadikan sebagai
obyek kajian dari pendekatan kontekstual. Ayat yang menjadi kajian
pendekatan kontekstual menurut Saeed disebut sebagai ethico-legal text
yang meliputi pembahasan mengenai: ayat yang menyangkut sistem
kepercayaan. yakni ayat-ayat tentang iman kepada Tuhan, Nabi; Kisah
kehidupan setelah kematian; Praktik ibadah; aturan pernikahan-perceraian-
warisan; hal-hal yang diperbolehkan-dilarang; jihad; hukuman mencuri;
tindak kriminal; hubungan dengan non-muslim; perintah yang
berhubungan dengan etika; dan hubungan agama-pemerintah.*®

Penghilangan ancaman hukuman potongan pada anggota tubuh
pernah disinggung Saeed sendiri dalam kasus pencurian pada masa
Khalifah Umar bin Khattab ra.:

“Umar ra. pernah menangguhkan pelaksanaan hukuman terhadap

kejahatan sosial dan memberikan pembenaran berdasarkan

perubahan konteks. Misalnya pada tahun terjadinya kelaparan di
Madinah, dikenal sebagai ‘tahun kekeringan® Umar ra.

Y Tbn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Adhim, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah,
2012) juz 1, hlm 192.

'8 Abdullah Saeed, The Qur’an: an Introduction, New York: Routledge, 2008)
him. 78.



menangguhkan hukuman bagi pencuri yang mencapai batas
potongan tangan.”™

Padahal hukuman pada kasus pencurian oleh al-Qur’an dengan tegas
diputuskan hukuman potongan tangan sesuai dengan QS. al-Ma’idah (5)
38-39:%
55 (38) s 58 Ay 4l o YO oSl i LT LALSG B2l 20
(39) oy 35 4 3] e Lo 1 56 ol adll s (e
Artinya: “Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang
mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai) balasan atas
perbuatan yang mereka lakukan dan sebagai siksaan dari Allah.
Dan Allah Maha Perkasa, Maha Bijaksana (38). Tetapi barangsiapa
bertobat setelah melakukan kejahatan itu dan memperbaiki diri,
maka sesungguhnya Allah Menerima tobatnya. Sungguh, Allah
Maha Pengampun, Maha Penyayang (39).”
Keberadaan penghapusan hukum ‘potong tangan’ oleh khalifah
Umar ra. pada kasus pencurian belum ditindak-lanjuti secara khusus pada
kasus hukuman gisas. Untuk itu, dikarenakan masih adanya kesenjangan
antara hukum al-Qur’an dalam bidang pidana Islam dengan praktik umat
muslim dewasa ini. Maka, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji ayat al-
Qur’an yang bertema pidana gisas dengan menggunakan pendekatan

kontekstualis dari Abdullah Saeed guna merespon kebutuhan dunia

kontemporer umat muslim saat ini.

9 Abdullah Saeed, al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual Terj. Erwan
Nurtawab, (Bandung: Mizan, 2016) him. 61.

%0 Apabila pelaku melakukan tindakan pencurian baru satu kali maka dikenakan
hukuman potong tangan kanan, pencurian kedua hukumannya potong kaki kiri, pencurian
ketiga dikenakan hukuman potong tangan Kkiri, dan pencurian keempat dikenakan
hukuman potong kaki kanan. Muhammad Mahmud Hijazi, a/-Tafsir al-Wadhih (Beirut:
Dar al-Jayl, 1993 M.) juz 1, him. 512.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis akan

membatasi pembahasan dengan rumusan masalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana pemahaman ayat gisas dalam konteks makro al-
Qur’an saat proses pewahyuannya?
Bagaimana pemaknaan ayat gisas dalam konteks makro al-Qur’an

yang ada pada masa kontemporer?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan mencapai beberapa sasaran berikut:
Dapat menimbang berbagai pandangan dasar dalam pendekatan
kontekstualis.

Dapat mengaplikasikan pendekatan kontekstualis Abdullah Saeed
pada ayat yang bertema gisas.

Disisi lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dilihat

dari sisi akademis maupun praksis, diantaranya adalah:

1.

Secara akademis, penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan
literatur studi metodologi al-Qur’an kontemporer.
Secara praktis, penelitian ini menegaskan perlu adanya

pertimbangan kontekstual dalam aplikasi penafsiran al-Qur’an.

D. Telaah Pustaka

Penelitian dalam upaya untuk mendialogkan kembali antara teks

dengan konteks Indonesia juga telah banyak dilakukan. Diantaranya oleh

Izza Rohman melalui thesis-nya yang berjudul “Rethinking Approaches to
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Interpreting The Qur’an In Contemporary Indonesian Muslim Thought”
yang mentipologikan pendekatan /jtihad kontemporer ala mufassir
Indonesia pada tiga pembagian. Yakni; Tematik al-Qur’an; Historisitas al-
Qur’an; dan Pendekatan Kontemporer Hermeneutika Barat. Walaupun
terjadi perdebatan metode /jtihad yang dilakukan, bagaimanapun juga hal
ini tidak menjadikan pendekatan klasik dikesampingkan dari ranah
penafsiran kontemporer oleh para mufassir Indonesia kontemporer ini.*
Sedangkan mengenai literatur penelitian yang membahas mengenai
pendekatan kontekstualis Abdullah Saeed. Setidaknya terdapat 2 kajian
yakni oleh: 1) Suherman menulis skripsi dengan judul Melacak Pengaruh
Pemikiran Fazlur Rahman Terhadap Metodologi Penafsiran al-Qur’an
yang digagas Abdullah Saeed. Penelitian ini bukanlah penelitian aplikatif
seperti yang peneliti lakukan. Suherman lebih condong melihat interpretasi
kontekstualis sebagai pemikiran yang memiliki keterpengaruhan dari
‘double movement’-nya Fazlur Rahman. Dari hal ini ia mencoba mencari
beberapa pemikiran Abdullah Saeed lainnya yang ternyata banyak
mengindikasikan akan kuatnya pengaruh Rahman terhadap Saeed. la
menyimpulkan bahwa di dalam kontekstualis yang ditawarkan oleh Saeed
merupakan upaya penyempurnaan secara sistematis dari teori double
movement (gerakan ganda) yang digagas Rahman. Pengembangan yang
dilakukan Saeed juga merambah pada pemikiran hirarkhi general

principles-nya Rahman. Oleh Saeed hirarki nilai pada ayat ethico-legal di

*!' Izza Rohman, ‘Rethinking Approaches to Interpreting The Qur’an In
Contemporary Indonesian Muslim Thought’, (Jakarta: Interdisciplinary Islamic Studies
Faculty of Graduate Studies Syarif Hidayatullah State Islamic University, 2006.) Him. 4
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lebarkan menjadi beberapa nilai yang mencakup: (1) obligatory value; (2)
fundamental value; (3) protectional value; (4) implementational value; dan
(5) instructional value.?

2) Lien Iffah menyusun skripsi dengan judul “Analisa
Kontekstualis (Studi Atas Pemikiran Hermeneutika al-Qur’an Abdullah
Saeed)”. Penelitian ini mengetengahkan tentang konsep contextualist yang
dibawa oleh Saeed secara rinci. Walaupun memberikan contoh aplikatif
terhadap ayat al-Qur’an, penelitian Lien tetap berbeda dengan yang
penulis lakukan. Lien memberikan contoh aplikasi pada studi gender,
sedangkan penulis memilih pada ayat-ayat gisas. Di samping memaparkan
mengenai langkah konkret dari kontekstualis yang menurutnya merupakan
pengembangan atas teori double movement Fazlur Rahman. Lien juga
menyebutkan kritik Saeed terhadap metode analisis tekstualis yang
dominan muncul di dunia Islam. Tak luput Pendapat Saeed tentang wahyu,
fleksibilitas makna (approximation), sab’ah ahruf dan nasakh-mansukh
juga dimasukkan dalam penulisan skripsi ini.?

Permasalahan  kontemporer yang membicarakan mengenai
hukuman mati dengan HAM, dapat dilihat pada jurnal dengan judul
Abolishing the Death Penalty Worldwide: The Impact of a ‘New

Dynamic’ yang ditulis oleh Roger Hood dan Carolyn Hoyle. Hukuman

22 Suherman, Melacak Pengaruh Pemikiran Fazlurrahman Terhadap Metodologi
Penafsiran al-Qur’an yang digagas Abdullah Saced, (Yogyakarta: Skripsi Fak.
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN SUKA, 2010. Hlm. 159-160).

» Lien Iffah Nafatu Finna, Analisis Kontekstual (Studi Atas Pemikiran
Hermeneutika al-Qur’an Abdullah Saeed), (Yogyakarta: Skripsi Fak. Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN SUKA, 2009. Hlm. 148-150).
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mati yang menjadi salah satu isu hangat, ternyata meningkat dan
diterapkan oleh negara-negara di penjuru dunia, hal ini dia indikasikan
dengan menilik beberapa variabel-variabel yang berkaitan seperti ideologi
agama mayoritas yang dianut penduduk suatu negara, sistem pemerintahan
yang digunakan suatu negara, tingkat kesejahteraan penduduk negara dll.
pada dasarnya tugas untuk menghapuskan hukuman mati yang secara
langsung berhadapan dengan hak hidup manusia, masih perlu melewati
tugas yang panjang.*

Sedangkan jika menilik dari sisi obyek penelitian mengenai
hukuman gisas, terdapat skripsi Marfuatul Latifah dengan judul
“Transformasi Pemikiran Hukum Pidana Islam dalam Hukum Pidana
Nasional (Studi Penerapan Jarimah Qisas-Diyat)”. lewat dialektika Peter
L. Berger. la berkesimpulan bahwa gisas-diyat harus dilihat dari nilai
obyektif-nya agar dapat melindungi kedua belah pihak korban maupun
pelaku. Karena apabila dilihat dari sisi subyektif jarimah gisas hanya akan
dilihat sebagai hukuman bentuk balas dendam dari keluarga korban.®
Dengan demikian, hukuman gisas diharapkan oleh Latifah untuk dapat

diterapkan dalam hukum positif Indonesia.

% Roger Hood dan Carolyn Hoyle, Abolishing the Death Penalty Worldwide:
The Impact of a ‘New Dynamic’ (The Univerity of Chichago Press: Crime and Justice,
vol. 38, No. 1, 2009) p. 63 diakses dari http://www.jstor.org/stable/10.1086/599200
tanggal 02 Mei 2016 pukul 11:13.

* Marfuatul latifah, ‘Transformasi Pemikiran Hukum Pidana Islam dalam
Hukum Pidana Nasional (Studi Penerapan Jarimah Qisas-Diyat), (Yogyakarta: Skripsi
Fak. Syariah dan Hukum Islam UIN SUKA, 2007). HIm. 50-58.
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E. Kerangka Teoritik
Model interpretasi kontekstualis yang dilakukan oleh Saeed
dijabarkan pada beberapa tahapan proses metodologi berikut ini:*®

1. Stage I: Encounter with the World of Text

Pada langkah awal adalah perjumpaan alami antara
muftassir dengan dunia teks. Pada tahap ini mufassir perlu
memandang secara cermat dan menyeluruh mengenai lingkup
dunia teks al-Qur’an, mufassir harus sadar akan adanya keterkaitan
konteks terhadap pembentukan teks.?” Teks terlahir bukan dari
ruang kosong, teks muncul dari dimensi sosio-historis yang
melingkupinya. Kesadaran akan wacana linguistik al-Qur’an yang
bersifat terbuka tidak atomistik, beserta kondisi sosial
pembentukan ayat menjadi titik tolak dari aplikasi awal ini.
2. Stage Il: Critical Analysis

Langkah kedua ialah menemukan makna teks dari sisi al-
Qur’an sendiri, penelusuran oleh mufasir terbatas hanya pada
lingkup operasi linguistik saja. Tanpa mengikut sertakan realitas

dunia konteks yang melingkupinya. Tahapan penemuan makna

% Sebagai bahan pertimbangan, proses metodologi interpretasi kontekstual
yang dipaparkan pada kerangka teoritik ini, sebagian ditambahkan juga dari peta konsep
(diagrams framework) yang pernah diseminarkan oleh Abullah Saeed pada saat beliau
hadir di UIN sunan kalijaga pada tanggal 21 Januari 2015. Lihat juga Abdullah Saeced,
Interpreting The Qur’an: Towards a Contemporary Approach, (New York: Routledge,
2006), hlm. 149-154

27 Abdullah Saeed, Interpreting The Qur’an ... hlm. 150
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pada langkah ini dilakukan dengan cara:?® 1) Analisa linguistik,
analisa ini berusaha melihat makna teks dari sisi frase, sintaksis,
gramatikal, sampai pada variasi gira’ah yang terdapat pada teks; 2)
Analisa konteks sastra, untuk mengetahui makna teks yang
dimaksud sesuai dengan fungsinya pada bagian surat tertentu.
Termasuk juga komposisi, struktur, dan gaya retoris teks yang
termaktub dalam al-Qur’an; 3) Bentuk, identifikasi teks sesuai
dengan sasarannya (khitab). Apakah teks tersebut termasuk pada
ayat kisah sejarah, ayat ibadah, perumpamaan, atau hukum.
Ketepatan sasaran ayat-ayat tersebut akan menjadi pengaruh yang
besar atas makna yang didapatkan; 4) Analisa teks dengan
menghubungkannya pada teks lain yang saling berkaitan. (5)
Mengidentifikasikan teks yang memiliki keterpaduan akan isi teks
tersebut, melalui pertimbangan pada sisi kronologi pewahyuannya.
3. Stage IlI: Meaning for the First Recipient

Pada tahapan ketiga, dengan menelusuri pemahaman teks
dari sisi penerima pertama (first recipient). Rekonstruksi konteks
asbab al-nuzul secara detail dilakukan pada tahap ini untuk
mendapatkan konteks sosio-historis ayat (sudut pandang,

kebudayaan, norma-nilai, kepercayaan dll.)?. Hal ini ditelaah pula

* Abdullah Saeed, Interpreting The Qur’an ... hlm. 151.

* Disisi lain kontekstual tak terbatas hanya pada daerah Hijaz, menurut Saeed
bahkan dimensi sosial-kultural al-Qur’an lebih luas lagi hingga sampai dengan budaya
mediterania,mesir ethiopia termasuk bila mungkin dimensi agama Yahudi dan Nasrani
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dari beberapa segi: hakikat pesan teks (hukum, teologis, etis);
eksplorasi pesan pokok dan spesifik yang tampak menjadi fokus
dari ayat ini (universal-temporal); penentuan hirarkhi nilai
berdasarkan spirit pesan yang dibawa ayat tersebut; menambahkan
dokumentasi perihal ayat tersebut dalam situasi sinaran penerima
pertama (proto-contextualist).®
4. Stage IV: Meaning for the Present

Tahap akhir dari interpretasi kontekstualis adalah dengan
mengadopsi signifikansi teks pewahyuan sesuai dengan konteks
kekinian. Disini perlu perhatian yang cermat, karena kegagalan
dalam komparasi nilai pewahyuan dan kontemporer, dapat
mengakibatkan ‘ketersembunyian’ signifikansi dari ayat al-Qur’an
yang dimaksudkan. Sehingga aplikasi analisa kontekstualis Saeed
mempertimbangkan beberapa hal berikut:.

a) Penentuan masalah kebutuhan pada masa sekarang yang
memiliki  keterkaitan dengan pesan teks yang
ditafsirkan.

b) Pemindaian konteks sosial, politik, ekonomi, dan

budaya yang relevan dengan teks yang ditafsirkan.

juga bisa turut menyertai upaya rekonstruksi konteks al-Qur’an. Lihat, Abdullah Saeed,
Interpreting The Qur’an: Towards a Contemporary Approach ... hlm. 117-118.

30 Abdullah Saeed, Interpreting The Qur’an ... hlm. 151.
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c) Penelaahan nilai-norma dan institusi tertentu yang
terkait akan langkah praksis penerapan nilai yang
diperoleh.

d) Komparasi antara nilai-norma konteks sosio-historis
teks antara masa lalu dan sekarang

e) Menghubungkan spirit makna ayat yang tengah ditelaah
sebagaimana hasilnya, diinterpretasikan, dan diamalkan
oleh situasi kaum proto-contextualist (first-recipient)
dengan konteks masa kini. Setelah dilakukan kajian
antara persamaan-perbedaan yang telah lalu dilakukan.

f) Evaluasi universalitas atau partikularitas spirit yang

disampaikan ayat al-Qur’an.

Bagi Saeed, Proses pewahyuan dari Allah swt. sampai kepada Nabi
Muhammad saw. tidak bisa dipahami dengan skema yang pasif. Nabi
dalam posisi ini memiliki peran aktif dalam menyampaikan al-Qur’an.
Wahyu diadaptasi ke lingkungannya; wahyu dibentuk dalam kadar yang
signifikan oleh sejarah kepribadian Nabi, la berperan pada suatu waktu,
tempat dan konteks yang historis, maka perintah, petunjuk dan aturan yang
ada di dalam al-Qur’an secara langsung berkaitan dengan konteksnya.31

Pewahyuan bila telah dipahami memiliki jalinan dengan konteks
aktualnya, barulah dapat dilakukan pendekatan kontekstual. Setidaknya

proses ini melibatkan dua poros utama: pertama, mengidentifikasikan

31 Abdullah Saeed, al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual ... hlm. 95.
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pesan dasar al-qur’an yang muncul dari proses penafsirannya; kedua,
mengaplikasikannya ke konteks lain sesudahnya. Penentuan tentang isi
pesan dipahami akan bagaimana teks al-Qur’an itu dipahami dan
diaplikasikan dalam konteks aslinya. Pesan tesebut kemudian
diterjemahkan ke konteks saat ini, sembari tetap mempertimbangkan nilai
dan asumsi yang muncul dalam jarak rentang selama 1400 tahun yang

lalu.*? Berikut skemanya:

Konteks
Penghubung

Gambar Teks dan Konteks
Proses “pemahaman” pesan ke masa sekarang memerlukan
pengetahuan yang luas atas konteks makro yang asli dan konteks makro
kontemporer. Kesadaran akan konteks makro menumbuhkan pemahaman
akan berbagai hal yang ‘tetap’ dan yang ‘berubah’ antara konteks awal
abad ke-7 dan konteks kekinian abad ke-21. Sehingga memungkinkan

penafsiran akan teks al-Qur’an menjadi lebih sesuai dan bermakna.

%2 Abdullah Saeed, al-Qur’an Abad 21 ... him. 102.
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan salah satu upaya ilmiah yang
menyangkut cara kerja untuk memahami dan mengkritisi obyek atau
sasaran yang akan diselidiki. Metode penelitian mengemukakan secara
teknis tentang metode-metode yang akan digunakan dalam penelitian.®

Berikut adalah metodologi dalam melakukan penelitian ini, yaitu:

1. Jenis Penelitian
Untuk melakukan penelitian, penulis menggunakan jenis
penelitian pustaka (library research), yaitu sebuah penelitian yang
fokus penelitiannya menggunakan data dan informasi dengan
bantuan berbagai macam material yang terdapat di perpustakaan
seperti buku-buku, jurnal, naskah-naskah, catatan, kisah sejarah,
dokumen-dokumen dlII.>* yang diikuti dengan menulis, mengedit,
mengklarifikasi, mereduksi dan menyajikan® data yang terkait
dengan objek penelitian ini difokuskan pada berbagai bentuk
dokumen historis yang sesuai dengan gagasan A. Saeed, disamping

menggunakan kajian kritik linguistik pada bagian tertentu.

3 Noeng Muhajir, Metodologi Penulisan Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin,
2002), cet 3, hlm. 3.

3 Kartini, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1996,
cet. VII, hlm. 33).

%> Noeng Muhajir, Metodologi Penulisan Kualitatif, (Yogyakarta: Reke Sarasin,
2002), cet 3, hlm. 45.
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2. Teknik Pengumpulan Data

Data primer adalah pendekatan kontekstualis dan ayat-ayat
al-Qur’an yang secara khusus dikelompokkan dalam pembahasan
mengenai gisas.. Tinjauan konsep terdahulu yang telah ada dalam
khazanah hukum figih Islam memakai literatur figih mazhab
Syafti’i. Data sekunder diambil dari berbagai literatur kepustakaan
yang memiliki hubungan pada data penelitian.

Sejarah dan tradisi teks dalam rangka membangun konteks
turunnya al-Qur’an, karya klasik seperti: Asbab al-Nuzul Ii al-
Wahidi, Hayatu Muhammad dari Husain Haikal, a/-Sirah al-
Nabawiyyah Ii ibn Hisyam, al-Nasikh wa al-Mansukh Ii abi ja’far
al-nahaas dll. turut dipertimbangkan sebagai data penelitian.
Pandangan para mufasir klasik seperti: Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-
Qur’an karya al-Tabari, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim Karya Ibn
Katsir, al-Jami’ Ili Ahkam al-Qur’an Karya al-Qurtubi, Ruh al-
Ma’ani karya al-Alusi dll. digunakan sebagai data pada bagian
pendekatan analisa kritis. Sedangkan terkait konteks makro
kontemporer menggunakan data yang mengarah pada isu-isu utama
penghapusan hukuman mati.

3. Teknik Analisis Data

Guna menganalisa data yang telah terkumpul, penulis

menggunakan beberapa metode yang terkait yaitu: Metode

deskriptif berguna saat memahami gambaran falsafah dasar dari
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pendekatan kontekstualis. Dalam mengenal konsep awal gisas,
peneliti juga menggunakan metode deskriptif dengan memaparkan
pendapat dari para ahli hukum Islam. Analisa historis penulis
gunakan untuk menggali informasi data terkait dengan kondisi
konteks pewahyuan dan konteks kontemporer. Sedangkan model
analisa interpretasi penulis gunakan saat mengaplikasikan
pendekatan kontekstualis pada obyek ayat gisas .

Secara terstruktur aplikasi penelitian ini, dilakukan secara
berurutan sesuai bentuk dari pendekatan kontekstualis, yaitu:
Pertama, merupakan perjumpaan langsung antara peneliti dengan
dunia al-Qur’an, dengan cara menentukan ayat kunci dari konsep
gisas yang ada dalam al-Qur’an; Kedua, melakukan analisa Kritis
secara tekstual terhadap ayat gisas yang telah ditentukan pada
langkah sebelumnya. Ketiga, penulis menentukan signifikansi ayat
gisas sesuai dengan kondisi pewahyuannya dan menambahkan
beberapa tinjauan tambahan dari segi penerima wahyu generasi
pertama. Keempat, Nilai signifikansi ayat pada era pewahyuan
yang telah ditemukan pada langkah sebelumnya, kemudian

diadaptasikan dengan kondisi kontemporer.
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G. Sistematika Pembahasan

Bab I: Pendahuluan penelitian yang terdiri atas: Latar belakang;
Rumusan masalah; Tujuan penelitian; Telaah pustaka, Kerangka teoritik;
Metode penelitian; dan Sistematika pembahasan.

Bab 1I: Berisi tentang prinsip dasar dari pendekatan kontekstualis.
Sebelum mengaplikasikan ayat gisas, seorang kontekstualis perlu untuk
memahami prinsip yang menjadi dasar dari pemikiran Abdullah Saeed,
yaitu: 1) Pemahaman tentang konsep pewahyuan; 2) Keberadaan
fleksibilitas makna dalam al-Qur’an; 3) Konteks sosio-historis; 4)
Pengertian ayat etika-hukum dan konsep hirarkhi nilai.

Bab IlI: Tinjauan tentang konsep g¢isas, yang dilakukan dengan
mendeskripsikannya secara legal-formal sesuai dimensi hukum figih.

Bab IV: Aplikasi pendekatan kontekstualis terhadap ayat gisas,
Interpretasi digunakan sebagai teknis analisa yang berpengaruh pada
bagian: 1) Penentuan isu-isu permasalahan kontemporer yang berkaitan
terhadap konsep gisas; 2) Analisa kritis ayat gisas melalui pendekatan
bahasa; 3) Signifikansi ayat g¢isas pada konteks makro 1 (masa
pewahyuan) dan pemahamannya pada konteks makro 2 (masa
kontemporer); 4) Penentuan hirarkhi nilai ayat gisas sesuai instruksi
pendekatan kontekstualis Abdullah Saeed; 5) Analisa terhadap pendekatan
kontekstualis.

Bab V: Penutup dengan kesimpulan dari penelitian sekaligus saran

bagi penelitian yang akan dilakukan selanjutnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Avyat gisas dalam tradisi figih lebih mengedepankan konsep ‘al-gawwad
yang dikembangkan pada wilayah turunannya. Ketika antara pelaku dan korban
tidak berstatus sosial sama. Maka konsekuensi hukumnya pun berbeda, para
pelaku bisa jadi tidak dapat dihukum gisas (mawani’ al- gisas). Hal ini pastinya
berbanding terbalik dengan realita sekarang yang berprinsip ‘persamaan di mata
hukum’. Ditambah pula adanya wacana kontemporer tentang ‘penghapusan
hukuman mati’ yang dengan jelas bersinggungan dengan gisas,

Ketika ayat gisas dipahami melalui pendekatan kontekstualis,
menghasilkan pemahaman pada konteks makro 1 yakni prinsip keadilan
merupakan nilai utama ayat gisas yang mengalami graduasi hukum sesuali
masyarakat Hijaz; Pada konteks makro 2, ayat gisas selayaknya berkompromi
atas prinsip keadilan resporatif sesuai arah perkembangan realitasnya. Yakni
dengan tidak memberikan pidana mati kepada pelaku pembunuhan.

Ayat gisas tergolong pada nilai implementasional yang berfungsi sebagai
terapan nilai perlindungan dari larangan membunuh. Praktik Qisas sendiri lebih
terlihat sebagai budaya Hijaz abad 7 M yang dapat dilacak pada tradisi ayyam al-
‘arab sebelum Islam muncul. Dengan demikian, praktik gisas selayaknya dapat

memiliki bentuk yang berbeda, asal tetap berprinsip atas keadilan.
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B. Saran

Pendekatan Abdullah Saeed merupakan studi dengan banyak variabel
yang berkaitan satu sama lain. Dari sekian banyak variabel yang ia kemukakan,
proses kecermatan terhadap analisa sejarah menjadi aspek terpenting.
Pengetahuan dasar terhadap konsep wahyu dan asbab al-nuzul melalui
perspektifnya, menjadi titik tolak awal untuk menggali varian data sejarah yang
hendak dieksplorasi oleh peniliti.

Pendekatan Saeed dalam ayat ethico-legal tidak bertujuan untuk
memproduksi material hukum. Pendekatan kontekstual lebih dekat pada metode
‘menggali falsafah’ hukumnya. Bila pendekatan Saeed hendak diarahkan menuju
teori pembentuk produk hukum. Maka pada bagian konteks makro 2 selayaknya
untuk mengedepankan pembahasan pada bidang terkait ilmu hukum yang ada
pada abad 21. Seperti asas hukum di Indonesia yang memperkirakan: asas-asas
hukum pidana, asas-asas hukum adat, hukum ketatanegaraan, sosiologi hukum,
dll. yang didalamnya saling berkaitan erat untuk dapat memproduksi ayat hukum

menjadi bentuk material hukum Undang-Undang.
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